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Aku berangkat dari rumah ke sekolah pada 

hari Selasa, 14 Maret 2023 menggunakan mobil 

jemputan. Hari itu adalah hari spesial karena ada 

pelajaran renang yang sudah lama kutunggu-

tunggu. 

 

Sampai di sekolah, aku berbincang tentang 

pelajaran renang ini.  

“Sepertinya pelajaran renang kali ini akan 

sangat seru. Kita akan bermain polo air,” kataku 

kepada teman-teman. 

“Oh iya ya…,” jawab mereka. 

Tak sabar rasanya ingin cepat berenang. 

 

Pelajaran berenang pun dimulai. Sebelumya, 

aku melakukan pemanasan dan berlatih cara 

berenang terlebih dahulu. Airnya terasa sangat 

dingin sehingga aku kedinginan. 
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Setelah selesai pemanasan, kami berlatih 

dan bermain polo air. Polo air adalah materi 

berenang yang sedang dipelajari hari itu. Kami 

dibagi menjadi dua tim, ‘Tim Black dan Tim Pink’. 

Aku terpilih menjadi tim black bersama Akino, 

Qeis, Raya, Jenna, Aimee, dan Nada 

 

Setelah Pak Hadi selesai memilih tim, aku 

menyadari bahwa akan sulit mengalahkan lawan. 

Dan benar saja, pada awal-awal permainan, 

timku sulit untuk membobol pertahanan lawan. 

Barulah di tengah permainan, timku mulai 
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menambah skor menjadi 1-0. Skor tersebut 

berhasil dicetak oleh Akino. Kemudian pada menit 

ke-15, skor sudah seimbang menjadi 4-4. 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan pun menjadi sangat sengit. 

Kedua tim terus mencetak skor. Timku semakin 

unggul setelah 20 menit bermain dengan skor 12-

8. Tetapi sayangnya, lagi-lagi lawan bisa 

menyeimbangkan skor menjadi 12-12. 

 

Tak berapa lama kemudian, kiper timku, 

Qeis diminta untuk mandi. Kemudian Akino 

menggantikan tugas Qeis menjadi kiper.  
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“Akino, gantikan aku jadi kipper ya!” kata 

Qeis. 

“Oke, aku akan menjadi kipernya,” kata 

Akino. 

 

Mendengar hal itu, aku jadi berpikir timku 

akan kalah karena aku mengira Akino tidak 

terlalu bagus menjadi kiper. Apalagi pertahanan 

lawan sangat sulit di bobol. 
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Namun, aku salah. Aku terkejut saat Akino 

bisa menepis bola berkali-kali. Ia bisa 

menyelamatkan timku dari kekalahan, apalagi 

aku juga bisa membuat skor bertambah 

sebanyak tiga kali. Walaupun Akino sempat 

kebobolan sebanyak 3 kali juga. Tetapi ia telah 

melakukan kerja yang bagus. 

 

Permainan selesai dengan skor 15-14. Timku 

berhasil memenangkannya. Aku jadi sadar kalau 

jangan pernah meremehkan seseorang. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjualbelikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


